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Abstract. High academic demands during high school are aimed at enabling
students to achieve good academic achievements to continue their education to the
next level. Student Engagement is important to gain knowledge and skills provided
by the school. Phenomena in students of SMA Alfa Centauri class XI describe
student involvement in class such as your presence, attention, asking questions, and
showing positive reactions during the learning process, but the researchers also
found that some students did their own activities, such as being late at school, not
paying attention to the teacher when teaching, is not active in the learning process
and does not understand the material, causing his academic achievement to decline.
The lack of student involvement is due to several factors, one of which is basic
psychological needs. The purpose of this study is to obtain empirical data on how
closely the relationship between Basic Psychological Needs and Student
Engagement of class XI students of SMA Alfa Centauri Bandung is. The research
data was obtained from the Student Engagement theory measuring instrument
(Fredricks et al., 2004) which was distributed to 151 class X1 students of SMA Alfa
Centauri. This research uses correlational quantitative method and uses simple
random sampling technique. Data analysis using Spearman rank correlation test.
The results showed that there was a positive correlation between Basic
Psychological Needs and Student Engagement with a correlation coefficient of
0.665. This means that the higher the Basic Psychological Needs, the higher the
Student Engagement.
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Abstrak. Tuntutan akademik yang tinggi pada masa SMA bertujuan agar siswa
mampu mencapai prestasi akademik yang baik untuk melanjutkan jenjang
pendidikan selanjutnya. Student Engagement adalah hal yang penting untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diberikan oleh sekolah.
Fenomena pada siswa SMA Alfa Centauri kelas XI menggambarkan student
engagement di kelas seperti kehadiran, perhatian, bertanya, dan menunjukkan reaksi
positif pada saat proses pembelajaran, namun peneliti menemukan juga sebagian
siswa melakukan kegiatannya sendiri, seperti terlambat hadir sekolah, tidak
memperhatikan guru saat mengajar, tidak aktif dalam proses pembelajaran dan tidak
memahami materi sehingga menyebabkan prestasi akademiknya menurun.
Kurangnya engagement siswa dikarenakan beberapa faktor salah satunya adalah
basic psychological needs. Tujuan dari penelitian ini memperoleh data empiris
mengenai seberapa erat hubungan Basic Psychological Needs dengan Student
Engagement siswa kelas XI SMA Alfa Centauri Bandung. Data penelitian diperoleh
dari alat ukur teori Student Engagement (Fredricks et al., 2004) yang disebarkan
kepada 151 siswa kelas XI SMA Alfa Centauri. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional dan menggunakan teknik simple random sampling. Data
analisis menggunakan uji korelasi rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif antara Basic Psychological Needs dengan Student
Engagement dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,665. Artinya semakin tinggi
Basic Psychological Needs maka semakin tinggi pula Student Engagement.

Kata Kunci: Basic Psychological Needs, Student Engagement.
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A. Pendahuluan

Berdasarkan Undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 1 yang menjelaskan mengenai sistem
pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu pekerjaan yang disadari dan
disusun untuk mendapatkan lingkungan belajar dan pengalaman yang berkembang sehingga
siswa mampu untuk efektif dalam membina kemampuan mereka untuk memiliki kekuatan
dalam keagamaannya, pengendalian diri, akhlak, pengetahuan, serta keterampilan yang
diperlukan tanpa bantuan orang lain, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan dasar dibagi
menjadi beberapa macam jenjang pendidikan, seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat.

Salah satu dari ketiga jenjang pendidikan dasar yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA),
SMA merupakan jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah
lulus SMP. Siswa yang sedang menempuh jenjang pendidikan di SMA, telah memasuki usia
antara 15-18 tahun yang dimana pada usia ini mereka sudah dikategorikan sebagai masa
remaja. Masa remaja merupakan periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang
menjembatani antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang melibatkan perubahan
biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2012).

Pada masa SMA ini siswa memiliki tuntutan yang tinggi untuk mengikuti proses
pembelajaran di sekolah yang dimana mereka akan penuh dengan tekanan akademis, termasuk
stimulasi fisik dan kebutuhan psikologis di luar kemampuan remaja SMA tersebut (Goo et al.,
2020). Siswa SMA ini memiliki tuntutan yang lebih besar dan penting dalam mengambil
langkah yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan daripada jenjang sebelumnya (NurCita
& Susantiningsih, 2020). Kemampuan dan keterampilan siswa pada masa SMA ini akan
semakin diasah dan lebih dimatangi lagi untuk siap masuk dalam ruang lingkup kehidupan
yang lebih luas salah satunya adalah di perguruan tinggi. Untuk memperoleh hasil proses
pembelajaran yang optimal maka siswa-siswa ini perlu melibatkan dirinya dalam menjalani
proses pendidikan di sekolah (Jani dalam Dopong, 2020).

Fredricks et al. (2004) mengungkapkan bahwa perilaku siswa yang memperlihatkan
kurangnya partisipasi dalam kegiatan belajar seperti siswa melakukan mengobrol di dalam
kelas saat guru sedang menerangkan materi pembelajaran, mengerjakan hal-hal yang tidak ada
kaitannya dengan proses kegiatan belajar, tidur saat kegiatan belajar sedang berlangsung,
datang ke sekolah dan kelas tidak tepat waktu, dan perilaku membolos, hal ini merupakan
bentuk dari rendahnya Student Engagement dalam belajar. Fredricks et al. (2004) berpendapat
bahwa siswa yang engaged di sekolah mereka akan menunjukkan hasil prestasi akademik
yang positif, namun siswa yang disengaged di sekolah menujukkan hasil angka putus sekolah
(DO) sangat tinggi.

Dengan adanya Student Engagement ini diharapkan didalam proses pembelajaran di
sekolah akan berlangsung secara efektif. Student Engagement dalam proses pembelajaran
memiliki banyak efek-efek yang positif, baik untuk siswa, guru maupun sekolah. Secara
umum, siswa yang memiliki Student Engagement akan memiliki kondisi yang positif, antusias,
penuh energi, totalitas dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai siswa (Schaufeli et al.,
2002).

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada dua guru SMA Alfa Centauri,
guru tersebut juga mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran pada
siswa-siswi di kelas X1 SMA Alfa centauri bermacam-macam. Menurut guru tersebut, terdapat
siswa yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran di kelas dan masih terdapat siswa kelas XI
ini juga menunjukan kurangnya keberminatan dalam kelas dilihat dari banyaknya siswa yang
tidak interest terhadap jam pelajaran dengan melakukan kegiatannya sendiri, seperti terlambat
hadir sekolah, tidak memperhatikan guru saat mengajar, tidak aktif dalam proses pembelajaran
dan tidak memahami materi yang sudah dijelaskan sehingga menyebabkan prestasi
akademiknya menurun.

Siswa yang bermasalah tersebut cenderung akan dipanggil ke ruang BK tentunya
untuk mendapat bimbingan dan berusaha untuk menyadarkan dengan memberi nasihat-nasihat
serta menggunakan metode persuasif antar guru dengan siswa bermasalah tersebut. Hal ini
dilakukan oleh Guru BK dan pihak sekolah untuk menunjukkan usaha-usaha yang dilakukan
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pihak sekolah untuk menyelamatkan siswa-siswa tersebut untuk menjadi lebih baik lagi,
artinya pihak-pihak sekolah berusaha untuk menempuh tahapan-tahapan yang sudah menjadi
kewajiban penyelenggara pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada dua guru di sekolah ini juga mengungkapkan
bahwa mereka cenderung membuat strategi dalam mengajar yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa pada proses pembelajaran seperti mewajibkan 100% kehadiran siswa pada
proses pembelajaran, harus selalu on camera saat hybrid class, mengadakan program Quiz dan
sesi Tanya jawab setelah materi diberikan kepada siswa dan memberikan point bintang
sebagai nilai tambahan untuk siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini diharapkan
dapat membuat siswa tersebut aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memahami materi
pembelajaran dan dapat mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh untuk mencapai hasil
prestasi belajar yang baik.

Berdasarkan hasil prasurvey peneliti kepada 20 siswa kelas X1 SMA Alfa Centauri,
siswa menggambarkan perilaku seperti siswa selalu hadir sekolah dengan tepat waktu, pada
saat guru memberikan materi siswa berusaha memperhatikan dan siswa tersebut cenderung
berusaha untuk aktif dalam forum diskusi tutor sebaya. Kemudian ketika siswa tersebut
mendapatkan tingkat kesulitan tugas mereka cenderung untuk berusaha dengan sungguh-
sungguh seperti berusaha untuk mencari di internet, bertanya kepada teman maupun guru
bimbingan belajar. Siswa juga cenderung berusaha untuk fokus dan konsentrasi dalam proses
pembelajaran. Siswa cenderung semangat dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas dan
siswa merasa senang bisa sekolah di SMA Alfa Centauri karena sekolah ini salah satu sekolah
swasta di Bandung yang banyak berhasil lolos masuk ke Universitas terbaik sesuai dengan
cita-cita mereka yang ingin bisa masuk ke perguruan tinggi impiannya. Sehingga peneliti
mengindikasikan bahwa adanya Student Engagement yang tinggi pada siswa kelas XI SMA
Alfa Centauri Bandung.

kemudian adapun siswa yang menggambarkan bahwa siswa suka terlambat datang ke
sekolah karena telat bangun, adapun siswa yang tidak memperhatikan guru saat menerangkan
materi pembelajaran. Siswa tersebut juga cenderung tidak aktif dalam forum diskusi tutor
sebaya karena tidak memahami materi pembelajaran. Ketika siswa tersebut mendapatkan
tingkat kesulitan tugas mereka cenderung mengerjakan semampunya dan seadanya. Siswa
merasa sulit untuk fokus dan kosentrasi saat proses pembelajaran bagi siswa tersebut
mengobrol, memainkan gadget atau tidur lebih menyenangkan ketimbang belajar. Kemudian
siswa juga merasa malas dan jenuh dalam mengikuti proses pembelaran di sekolah karena
menurutnya mata pelajaran disekolah tersebut sulit dan mereka hanya suka pada mata
pelajaran tertentu. Sehingga peneliti mengindikasikan bahwa adanya Student Engagement
yang rendah pada siswa kelas XI SMA Alfa Centauri Bandung.

Kemudian didapatkan juga perilaku siswa kelas XI SMA Alfa Centauri tersebut
menggambarkan perilaku bahwa mereka cenderung berusaha untuk selalu hadir ke sekolah,
mencatat materi saat guru menerangkan materi, dan berusaha untuk mengulas materi
pembelajaran. Kemudian siswa terebut juga cenderung merasa mampu untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan baik seperti mampu untuk selalu mengerjakan tugas, mencapai nilai-
nilai diatas KKM dan mendapatkan ranking dan reward. Siswa juga merasa membutuhkan
perhatian orang lain dalam membantu dan mendorong siswa dalam proses pembelajaran.
Sehingga peneliti mengindikasikan bahwa adanya Basic Psychological Needs yang tinggi pada
siswa kelas X1 SMA Alfa Centauri Bandung.

Adapun siswa yang menggambarkan bahwa mereka cenderung kurang berusaha untuk
inisiatif dalam melakukan kegiatan dikelas seperti jarang mencatat materi pembelajaran, dan
jarang mengulas materi pembelajaran. Kemudian siswa merasa belum mampu untuk
mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik seperti merasa tidak mampu untuk
menyelesaikan tugas dan mendapatkan ranking dan reward. Siswa merasa peran dan perhatian
orang lain tidak begitu mempengaruhi mereka dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti
mengindikasikan bahwa adanya Basic Psychological Needs yang rendah pada siswa kelas XI
SMA Alfa Centauri Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat gap research yang mendasari
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dilakukannya penelitian ini. Pertama terdapat penelitian yang dilakukan oleh Aisah (2018)
Dari hasil penelitiannya menunjukkan hubungan yang searah, artinya semakin tinggi basic
psychological needs, maka keterlibatan siswa dalam belajar akan meningkat. Adapun
penelitian yang dilakukan Benlahcene et al. (2020), dari hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara Basic Psychological Needs dengan Student Engagement.

Namun hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan Fauzie (2012)
Dari hasil penelitiannya menunjukkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara pemenuhan
kebutuhan psikologis dengan keterlibatan siswa dalam belajar. Sedangkan menurut Fredricks
et al. (2004) terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan siswa dalam belajar
salah satunya adalah basic psychological needs.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas dan adapun kesenjangan pada
penelitian terdahulu yang membuat informasi mengenai hubungan antara Basic Psychological
Needs dengan Student Engagement tidak sejalan dan masih terbatas. Maka dari itu peneliti
menjadi tertarik ingin mengetahui mengenai “Hubungan antara Basic Psychological Needs
dengan Student Engagement Pada Siswa Kelas XI SMA Alfa Centauri”.

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data mengenai
keeratan hubungan antara Basic Psychological Needs dengan Student Engagement dalam
belajar pada siswa kelas X1 SMA Alfa Centauri Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
(Silalahi, 2017). Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Alfa
Centauri yang berjumlah 322 siswa.

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan simple random sampling diperoleh
jumlah sampel sebanyak 151 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah statistik inferensial
dengan metoda statistik non-Parametik. Data dalam penelitian ini berupa skala ordinal yang
merupakan data yang berjenjang atau berbentuk peringkat, sehingga peneliti menggunakan
teknik statistik korelasi Rank Spearman.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Korelasi basic psychological needs dengan student engagement

Tabel 1. Korelasi

Basic : Student
Psychological Engagement
Needs 9ag
Spearman's  Basic Correlation o
rho Psychological Coefficient 1.000 665
Needs Sig. (2-tailed) .000
N 151 151
Student Correlation ox
Engagement Coefficient 665 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 151 151

Sumber : Hasil Pengolahan data peneliti

Berdasarkan output tersebut didapat nilai p-value (Sig.) = 0.000 < a = 0.01 maka H, ditolak,
artinya terdapat hubungan (korelasi) antara Basic Psychological Needs dengan Student
Engagement siswa kelas XI SMA Alfa Centauri. Nilai korelasi antara Basic Psychological
Needs dengan Student Engagement adalah sebesar 0.665, nilai tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antar variabel berbanding lurus (karena bernilai positif) yaitu apabila Basic
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Psychological Needs tinggi maka Student Engagement pun akan meningkat, begitu juga
sebaliknya. Nilai korelasi 0,665 juga menunjukkan bahwa berdasarkan tabel ketentuan
kekuatan hubungan korelasi, terdapat hubungan korelasi yang cukup kuat antara Basic
Psychological Needs dengan Student Engagement.

Korelasi antara setiap aspek basic psychological needs dengan student engagement
Tabel 2. Korelasi

Variabel Korelasi (r) | Sig (2-tailed) | Kesimpulan
Need For Autonomy o
0,369 0,000 Signifikan
Student Engagement
Need For Competence S
0,691 0,000 Signifikan
Student Engagement
Need For Relatedness S
0,433 0,000 Signifikan

Student Engagement
Sumber : Hasil Pengolahan data peneliti

Berdasarkan hasil korelasi setiap aspek basic psychological needs dengan student engagement,
menunjukkan hubungan setiap aspek dalam Basic Psychological Needs dengan Student
Engagement semuanya memiliki hubungan positif, untuk aspek Need For Autonomy, Need
For Competence, dan Need For Relatedness dengan Student Engagement signifikan karena
nilai signifikasi sebesar 0.000. Menurut tabel tersebut dapat dilihat, nilai tertinggi sebesar
0.691 yaitu pada aspek Need For Competence, sedangkan aspek yang paling rendah yaitu
aspek Need For Autonomy yang memiliki nilai sebesar 0.369. Hasil uji hipotesis pada 151
siswa kelas XI SMA Alfa Centauri menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang
positif atau cukup kuat. Hal ini didukung berdasarkan data dari nilai korelasi antara Basic
Psychological Needs dengan Student Engagement adalah sebesar 0.665 (Tabel 4.1). Nilai
korelasi 0.665 ini menunjukkan bahwa berdasarkan tabel ketentuan kekuatan hubungan
korelasi, terdapat hubungan korelasi yang cukup kuat antara Basic Psychological Needs
dengan Student Engagement. Artinya apabila Basic Psychological Needs tinggi maka Student
Engagement akan meningkat. Sebaliknya semakin rendah tingkat Basic Psychological Needs
pada siswa maka semakin rendah pula Student Engagement.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Hubungan diantara variabel Basic Psychological Needs dan Student Engagement pada
siswa kelas X1 SMA Alfa Centauri Berdasarkan Hasil uji statistik didapat nilai p-value
(Sig.) = 0.000 < a = 0.01 maka H, ditolak, artinya terdapat hubungan antara Basic
Psychological Needs dengan Student Engagement siswa kelas X1 SMA Alfa Centauri.
Nilai korelasi antara Basic Psychological Needs dengan Student Engagement adalah
sebesar 0.665, artinya apabila Basic Psychological Needs tinggi maka Student
Engagement pun akan meningkat, Begitupun sebaliknya.

2. Dalam variabel Basic Psychological Needs, siswa kelas XI SMA Alfa Centauri
menunjukkan Basic Psychological Needs yang tinggi dapat dilihat dari 151 siswa
terdapat 107 siswa (70,86%). Artinya siswa-siswa tersebut merupakan individu yang
memiliki kebutuhan untuk memulai kegiatan pembelajaran di kelas berdasarkan
inisiatif sendiri, memiliki kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan dan kualitas diri
yang efektif dalam proses belajar akademik dan memiliki kebutuhan untuk merasa
dekat dan diperhatikan oleh orang lain saat proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan
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hasil pengolahan data, Aspek tertinggi didominasi oleh aspek needs for relatedness.
Artinya responden yang memiliki Need for Relatedness yang tinggi pada penelitian ini
memperlihatkan siswa merasa mendapatkan perhatian, dukungan, dan kepedulian dari
orang lain seperti guru, teman dan orang tua pada saat proses pembelajaran.

Dalam variabel Student Engagement, siswa kelas XI SMA Alfa Centauri menunjukkan
Student Engagement yang tinggi, dapat dilihat dari 151 siswa terdapat sebanyak 96
siswa (63,6%). Artinya siswa-siswa ini memiliki usaha untuk terlibat aktif berupa
kehadiran, perhatian, dan bertanya pada saat proses pembelajaran. Siswa ini juga
menggambarkan bahwa mereka berusaha untuk memusatkan perhatiannya dalam
memahami materi dan mengerjakan tugas. Kemudian siswa tersebut juga memiliki
reaksi positif terhadap proses pembelajarannya sehingga mempengaruhi keinginannya
untuk melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil
pengolahan data, Aspek tertinggi didominasi oleh aspek behavioral engagement.
Artinya responden yang memiliki Behavioral Engagement yang tinggi pada penelitian
ini menggambarkan bahwa siswa berusaha untuk berpartisipasi aktif berupa kehadiran,
perhatian, dan bertanya pada saat proses pembelajaran.
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